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ABSTRAK
Nama Penulis : Sy. Jumriah
N I M : 20100107537
Judul Skripsi : ?Pengaruh Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
Ter  Terhadap Pengembangan Moral Peserta Didik di RA UMDI
Kam  Kampung Baru Parepare?
Skripsi ini membahas masalah berdasarkan rumusan masalah, yaitu
bagaimana perkembangan moral peserta didik di RA UMDI Kampung Baru
Parepare, bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam di RA UMDI
Kampung Baru Parepare, serta bagaimana pengaruh penanaman nilai-nilai agama
Islam terhadap moral peserta didik di RA UMDI Kampung Baru Parepare.
Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui penanaman nilai-nilai
pendidikan agama Islam, mengetahui pengembangan moral peserta didik dan untuk
mengetahui pengaruh penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap
perkembangan moral peserta didik di RA UMDI Kampung Baru Parepare.
Untuk mengungkap data dalam menjawab masalah penelitian di atas,
dilakukan penelitian terhadap tujuh orang guru sebagai anggota populasi yang
disampel dengan menggunakan teknik random sampling sehingga diperoleh data
dengan menggunakan instrumen angket, pedoman observasi serta dokumentasi.
Penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang diaplikasikan dalam
bentuk pembelajaran ditunjukkan dengan akumulasi skor rata-rata sebesar 50,52 : 15
= 3,37 dan untuk pengembangan moral anak didik ditunjukkan dengan akumulasi
skor rata-rata sebesar 51,06 : 15 = 3,40. Dengan demikian, maka pengembangan
moral agama melalui berbagai kegiatan sering dilakukan oleh guru dalam
merangsang moral dan nilai-nilai agama Islam untuk mengembangkan kemampuan
spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare.
Sedangkan pengaruh penanaman nilai-nilai agama Islam yang diaplikasikan dalam
bentuk pembelajaran terhadap pengembangan moral anak menunjukkan harga r
hitung sebesar 0,1962, maka dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai agama
Islam berhubungan positif dan signifikan terhadap pengembangan moral anak didik
di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan
seseorang dan keluarga, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
sehingga pendidikan sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan
karena kemajuan suatu bangsa dan negara banyak ditentukan oleh kemajuan
pendidikan bangsa atau negara tersebut. Mengingat sangat pentingnya dalam
kehidupan, sehingga pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya agar
memperoleh hasil sesuai yang diharapkan1.
Pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat membawa hasil yang
sebaik-baiknya, tentu saja tidak terpisahkan dengan kualitas tenaga pendidik sebagai
aktor utamanya. Guru agama sebagai salah satu bagian yang tidak terpisahkan
dengan tenaga pendidik pada umumnya, diharapkan dapat melaksanakan proses
pendidikan di sekolah dengan sebaik mungkin agar dapat mencapai hasil
sebagaimana yang diharapkan.
Agar dapat melaksanakan tugas dan memainkan perannya secara optimal
dalam proses pendidikan, guru dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses
pembelajaran berdasarkan acuan dalam kurikulum, sehingga pembelajaran
merupakan operasionalisasi dari kurikulum.
1 Sudirman., dkk; Ilmu Pendidikan, Cet III; Bandung; Remadja Karya, 1989, h.3.
Pembelajaran di sekolah terjadi apabila terdapat interaksi antara siswa
dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran.2 Pengaturan lingkungan pembelajaran merupakan faktor penting bagi
guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran di sekolah. Pengaturan
lingkungan yang baik menyebabkan kegiatan belajar mengajar guru efektif yang
dapat membawa siswa belajar yang efektif pula.
Mengatur segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan belajar
yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu pencapaian hasil belajar
secara optimal disebut pula sebagai pemanfaatan sumber belajar. Optimalisasi hasil
belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar (output) namun juga dilihat dari
proses berupa interaksi siswa dengan berbagai macam sumber yang dapat
merangsang siswa untuk belajar dan mempercepat pemahaman dan penguasaan
bidang ilmu yang dipelajarinya. Implementasi pemanfaatan sumber belajar di dalam
proses pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum saat ini bahwa dalam proses
pembelajaran yang efektif adalah proses pembelajaran yang menggunakan berbagai
macam sumber belajar.3 Dengan demikian, maka efektifitas pembelajaran dapat
diukur dengan pemanfaatan berbagai ragam sumber belajar yang tersedia.
Dinyatakan oleh Sudirman N, dkk; bahwa sumber belajar itu banyak dan
terdapat dimana-mana asalkan guru kreatif untuk memanfaatkannya. Pemanfaatan
sumber belajar secara optimal tergantung pada motivasi dan kemampuan guru dalam
2 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Cet. III; Bandung; Sinar Baru
Algensindo, 1995, h.10.
3 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Cet. I; Jakarta: Kencana,
2008, h. 228.
menggunakannya.4 Sejumlah sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses
belajar adalah pesan (message), orang (people), bahan (materials), alat (device),
teknik (technique), dan latar (setting). Latar adalah lingkungan yang berada baik di
dalam sekolah maupun lingkungan yang berada di luar sekolah yang sengaja
dirancang ataupun tidak secara khusus disiapkan untuk pembelajaran yang termasuk
di dalamnya adalah perpustakaan.5 Karena itu, perpustakaan merupakan lingkungan
yang terdapat di dalam sekolah ataupun di luar sekolah yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar.
Pemanfaatan segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan
belajar sebagai sumber belajar, telah ditemukan dalam Qs. An-Nur (24) : 43-44:
óO s9r&t• s?¨b r&©!$#ÓÅe ÷“ ãƒ$\/$ptxž§N èOß# Ïj9xs ãƒ¼ çm uZ÷• t/§N èO¼ ã& é#yèøgs†$YB% x. â‘“uŽtIsùšXôŠtq ø9$#ßl ã• øƒs†ô Ï`B
¾Ï& Î#» n=ÅzãAÍi”t\ãƒ urz` ÏBÏä !$uK ¡ 9$#Ï`B5A$t7 Å_$pkŽ Ïù. Ï`B7Št• t/Ü=ŠÅÁ ãŠsù¾Ïm Î/t`Bâä !$t± o„¼ çm èùÎŽóÇtƒ urt`ã
`¨Bâä!$t± o„(ßŠ% s3 tƒ$uZy™¾Ïm Ï%ö• t/Ü=yd õ‹tƒÌ•» |Á ö/ F{ $ Î/ÇÍÌÈÜ=Ïk=s)ãƒª!$#Ÿ@ø‹ ©9$#u‘$yg¨Y9$#ur4¨b Î)’Îûy7Ï9ºsŒ
Zo uŽö9Ïès9’Í<'rT[{Ì•» |Á ö/ F{ $#ÇÍÍÈ
Terjemahnya:
43.  Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, Kemudian mengumpulkan
antara (bagian-bagian)nya, Kemudian menjadikannya bertindih-tindih, Maka
kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) menurunkan
(butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti)
gunung-gunung, Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang
dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan
kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan.
4 Sudirman N., dkk; Ilmu Pendidikan:Kurikulum, Program Pengajaran, Efek Instruksional
dan Pengiring, CBSA, Metode Mengajar, Media Pendidikan, Pengelolaan Kelas, Evaluasi Hasil
Belajar, Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989, h. 209.
5 Wina Sanjaya, op. cit; h. 230.
44.  Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan.6
Kandungan ayat di atas, mengisyaratkan pentingnya mengambil pelajaran
atas fenomena alam yang telah diatur menurut ketentuan Allah Swt. Karena itu,
berbagai kejadian di alam ini beserta keteraturannya merupakan sumber belajar bagi
anak, sehingga dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif.
Untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif, guru menciptakan
suasana belajar siswa yang aktif, guru menggunakan banyak metode mengajar, guru
memotivasi siswa untuk belajar, guru menerapkan kurikulum yang baik dan
seimbang, guru mempertimbangkan perbedaan individual, guru membuat
perencanaan pembelajaran, guru memberi sugesti kepada siswa, guru memiliki
keberanian menghadapi para siswanya, guru mampu menciptakan suasana yang
demokratis, guru memberikan masalah yang merangsang siswa untuk berfikir,
pembelajaran yang terintegrasi, menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
nyata di masyarakat, guru banyak memberi kebebasan pada siswa, guru memberikan
pengajaran remedial.7
Meskipun pembelajaran yang efektif ditunjukkan dengan efektifitas
pemanfaatan berbagai ragam sumber belajar, namun pembelajaran di sekolah tampak
masih didominasi oleh peran guru. Guru merupakan sentral figur yang tidak saja
6 Departemen Agama RI; Al-Qur?an dan Terjemahnya, Medinah Munawwarah: Mujamma?
Khadim Al-Haramain Al-Syarifain Al-Malik Fahd li Thiba?at Mushhaf Al-Syarif, 1411 H, h. 551-552.
7 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Cet. III; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995, h. 93-95.
menjadi contoh teladan bagi para siswanya, tetapi juga menjadi sutradara dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran di sekolah.
Peran guru terutama pada jenjang pendidikan dasar, tidak mungkin dapat
digantikan oleh perangkat lain, sebab siswa adalah organisme yang sedang
berkembang dengan memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. Peran guru
dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai model atau teladan bagi siswa yang
diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran.8
Peran guru sangat menentukan terlaksananya proses pembelajaran yang
baik di sekolah, digambarkan oleh Kunandar sebagai berikut:
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru.
Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan sumber daya
manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas
melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta
didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan
emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan
generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh
karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi,
dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.9
Untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan
ketidakpastian, dibutuhkan guru yang mampu memainkan perannya dalam
menghasilkan generasi bangsa yang siap menghadapi berbagai tantangan dan
memiliki keahlian dalam mengisi pembangunan nasional. Oleh karena itu, guru
sebaiknya tidak terjebak pada rutinitas belaka, guru mampu menyusun dan
melaksanakan strategi dan model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
8 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran:Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008, h. 198.
9 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, Ed. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, h.40.
dan menyenangkan, mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran, guru mampu
memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran sehingga peserta didik
mendapatkan sumber belajar yang lebih bervariasi, guru menyenangi tugas
profesionalnya, guru mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
mutakhir, guru mampu menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat luas, guru
mempunyai visi ke depan dan mampu membaca zaman.10
Sebagai pendidik di sekolah, guru dituntut untuk memiliki kompetensi
yang memadai baik kompetensi pedagogik dan profesional, maupun kompetensi
kepribadian sosial. Jelas, bahwa kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas
guru disekolah. Pernyataan ini sesuai pula dengan firman Allah dalam Qs. Al-
Mujadalah (58): 11 yang berbunyi :
$pkš‰ r' ¯» tƒtûï Ï% ©!$#(#þq ãZtB#uä#sŒÎ)Ÿ@ŠÏ%öN ä3 s9(#q ßs¡ xÿs?† ÎûÄ§Î=» yfyJ ø9$#(#q ßs|¡ øù$ sùËx|¡ øÿtƒª!$#öN ä3 s9(
#sŒÎ) urŸ@ŠÏ%(#râ“ à±S$#(#râ“ à±S$ sùÆìsùö• tƒª!$#tûï Ï%©!$#(#q ãZtB# uäöN ä3ZÏBtûï Ï% ©!$#ur(#q è?ré&zO ù=Ïèø9$#;M» y_u‘yŠ4
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Terjemahnya :
11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.11
10 Ibid; h. 42-43.
11 Departemen Agama RI; Al-Qur?an dan Terjemahnya, Medinah Munawwarah:
Mujamma? Khadim Al-Haramain Al-Syarifain Al-Malik Fahd li Thiba?at Mushhaf Al-Syarif, 1411 H,
h. 910-911.
Penguasaan ilmu pengetahuan yang didasarkan pada iman kepada Allah
dapat dimaknai sebagai kemampuan seorang pendidikan untuk memperoleh derajat
tertentu di sisi Allah. Prestasi belajar bagi peserta didik dikategorikan sebagai salah
satu derajat tertentu yang diharapkan setelah pelaksanaan pendidikan di sekolah.
Dalam konteks implementasi Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan
(KTSP), mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Mengajar yang
demikian diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam
proses pembelajaran, siswa dijadikan sebagai pusat dari seluruh kegiatan, yaitu
memberdayakan seluruh potensi siswa untuk dapat menguasai kompetensi yang
diharapkan.12
Pemberdayaan seluruh potensi siswa hanya dapat dilakukan bila guru
mampu membangkitkan minat belajar siswa. Minat belajar siswa ditunjukkan dengan
suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan kepada sesuatu hal atau aktifitas tanpa ada
yang menyuruh atau minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau semakin dekat
hubungan tersebut, semakin besar minat.13 Dengan demikian, maka minat belajar
siswa merupakan unsur penting dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.
Hubungan antara guru agama dengan peserta didik di sekolah berlangsung
dalam suatu interaksi yang bersifat edukatif, yaitu:
12 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, op.cit; h. 215.
13 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Cet. III; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1995, h. 181.
Proses belajar-mengajar akan senantiasa merupakan proses kegiatan interaksi
antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru
sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek pokoknya.14
Interaksi yang bersifat edukatif tampak dalam proses interaksi antara siswa
sebagai pelajar dengan guru sebagai pengajar. Dengan demikian, maka interaksi
edukatif pendidikan agama Islam ditandai dengan terjalinnya interaksi antara para
siswa dengan guru agama di sekolah.
Proses interaksi antara siswa dengan guru membutuhkan komponen-
komponen pendukung, yaitu:
Interaksi akan selalu berkait dengan istilah komunikasi atau hubungan. Dalam
proses komunikasi, dikenal adanya unsur komunikan dan komunikator.
Hubungan antara komunikator dengan komunikan biasanya karena
menginteraksikan sesuatu, yang dikenal dengan dengan istilah pesan
(message). Kemudian untuk menyampaikan atau mengontakkan pesan itu
diperlukan adanya media atau saluran (channel).15
Proses interaksi antara siswa dengan guru yang bersifat edukatif
ditunjukkan dengan keterlibatan empat unsur utama, yaitu komunikan, komunikator,
pesan, dan saluran atau media. Karena itu, proses pembelajaran berlangsung dalam
suatu interaksi antara siswa dengan guru untuk menyajikan materi pembelajaran
sebagai pesan melalui suatu media pembelajaran yang relevan. Keempat unsur inilah
yang merupakan indikator kualitas pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah.
Sekolah merupakan jalur pendidikan formal yang berjenjang dari
pendidikan dasar, poendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sedangkan
pendidikan dasar dapat berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI)
14 Sardiman AM; Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Ed. XVI; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008, h. 14.
15 Ibid; h. 7.
atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat.16
Diakui oleh Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, bahwa selain
pesantren dan sekolah Islam, madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam di
Indonesia17 yang isi kurikulum pada umumnya adalah ilmu-ilmu keagamaan
(pendidikan keagamaan) ditambah dengan beberapa materi pelajaran yang disebut
dengan ilmu-ilmu umum.18
Madrasah Ibtidaiyah yang merupakan salah satu bentuk lembaga
pendidikan Islam di Indonesia diharapkan dapat menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran melalui proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.19 Jelas, proses pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah tidak terpisahkan dari suatu konsep interaksi yang bersifat edukatif dengan
unsur pentingnya, yaitu siswa, guru, kurikulum, dan media.
Berbagai uraian baik secara teoritis maupun secara praktis sebagaimana
uraian di atas menggambarkan pentingnya penelitian mengenai pengaruh penanaman
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam terhadap perkembangan moral peserta didik di
RA UMDI Kampung Baru Parepare.
B. Rumusan Masalah
16 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Cet. I; Jakarta: PN. Panca Usaha, 2003, h. 11-12.
17 Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, Cet. I;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995, h. 145.
18 Ibid; h. 154.
19 Republik Indonesia, op.cit; h.6.
Sesuai dengan variabel yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka
masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penanaman nilai-nilai Agama Islam di RA UMDI Kampung Baru
Parepare?
2. Bagaimana pengembangan moral peserta didik di RA UMDI Kampung Baru
Parepare?
3. Apakah penanaman nilai-nilai Agama Islam berpengaruh terhadap
perkembangan moral peserta didik di RA UMDI Kampung Baru Parepare?
C. Hipotesis Penelitian
Diasumsikan bahwa penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
berpengaruh terhadap perkembangan moral anak didik di RA UMDI Kampung Baru
Parepare. Asumsi tersebut disebut hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Disebut sebagai jawaban sementara karena masih
berdasar pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Meskipun penelitian yang bersifat deskriptif
sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian ini tidak harus merumuskan hipotesis,
tetapi justeru diharapkan dapat ditemukan hipotesis, namun melalui pengujian
hipotesis tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.20
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan statistika,
sehingga hipotesis penelitian ini dinyatakan pula dalam bentuk statistik sebagai
berikut:
20 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, Cet. XV;
Bandung: Alfabeta, 2007, h. 23.
H0 : ß = H1 : ß ? ß0
di mana:
H0 = Hipotesis nihil
H1 = Hipotesis kerja
H0 dinyatakan diterima dan H1 ditolak bila nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel.
Sebaliknya, H0 ditolak dan H1 diterima jika r hitung lebih besar dari nilai pada tabel r
untuk taraf signifikan 5%.
Penerimaan atas hipotesis nihil (H0) dan penolakan hipotesis kerja (H1)
diinterpretasikan dengan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara variabel X
(bebas) yaitu penanaman nilai-nilai Agama Islam dengan variabel Y (terikat) yaitu
pengembangan moral. Sebaliknya, menolak hipotesis nihil dan menerima hipotesis
kerja mengisyaratkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel X (bebas)
dengan variabel Y (terikat).
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian didasarkan pada variabel
yang terdapat dalam judul skripsi ini. Variabel sebagai ciri atau karakteristik dari
individu, objek, peristiwa yang nilainya bisa berubah-ubah sehingga memungkinkan
untuk dilakukan pengukuran, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif21 yang
dapat pula diartikan sebagai konsep yang diberi lebih dari satu nilai,22 menunjukkan
21 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Cet. I; Bandung: Sinar
Baru, 1989, h. 11.
22 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, Cet. I; Jakarta:
LP3ES, 1989, h. 48.
bahwa variabel penelitian ini mencakup penanaman nilai-nilai Agama Islam, dan
pengembangan moral peserta didik di RA UMDI Kampung Baru Parepare.
Penanaman nilai-nilai Agama Islam pada Raudhatul Athfal (RA)
diimplementasikan dalam pengembangan moral agama anak didik, sehingga
penanaman nilai-nilai Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengembangan aspek moral agama anak didik yang bertujuan untuk meningkatkan
iman dan taqwa, serta akhlak mulia pada anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare, sedangkan pengembangan moral peserta didik di
Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare dilakukan dalam bentuk
pembelajaran integral dengan pengembangan aspek lainnya.
Berdasarkan variabel yang telah didefinisikan secara operasional di atas,
maka ruang lingkup penelitian mencakup pembahasan tentang penyelenggaraan
Pendidikan Agama Islam di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare,
pengembangan moral agama anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung
Baru Parepare, serta pengaruh penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
terhadap perkembangan moral anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung
Baru Parepare.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian yang bersifat asosiatif ini, bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara dua variabel,23 yaitu hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat,
sehingga penelitian ini bertujuan untuk:
23 Ibid; h. 10.
1. Menggambarkan penyelenggaraan penanaman nilai-nilai Agama Islam di RA
UMDI Kampung Baru Parepare.
2. Menggambarkan upaya pengembangan moral peserta didik di RA UMDI
Kampung Baru Parepare.
3. Mengetahui pengaruh penanaman nilai-nilai Agama Islam terhadap
perkembangan moral peserta didik di RA UMDI Kampung Baru Parepare.
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Penelitian tentang pengaruh penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam terhadap perkembangan moral anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare dipandang penting, karena selain terdapat kesenjangan
antara harapan dan kenyataan, juga terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare.
Hal inilah yang merupakan sumber masalah yang melatarbelakangi pentingnya
penelitian ini dilakukan. Masalah tersebut diidentifikasi untuk dirumuskan sehingga
memerlukan hipotesis untuk diuji dengan menggunakan statistika agar mencapai
tujuan yang bermanfaat secara teoritis dan praktis. Rangkaian penjelasan tersebut,
dipaparkan pada pendahuluan sebagai bagian awal skripsi ini.
Tinjauan pustaka yang memuat uraian teoritis terhadap variabel bebas dan
variabel terikat, serta pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat merupakan
kajian yang bersumber dari berbagai literatur yang diperlukan dalam
mengidentifikasi dan menentukan indikator-indikator penelitian guna penyusunan
instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data. Uraian teoritis tersebut dimuat
dalam suatu tinjauan pustaka.
Penelitian ini dilakukan secara metodologis. Karena itu, metodologi
penelitian yang terdiri atas; populasi, sampel, dan sampling, instrumen penelitian
yang digunakan dalam pengumpulan data, prosedur yang ditempuh dalam
mengumpulkan data, serta teknik analisis yang digunakan dalam mengolah data,
dimuat pula dalam bagian tersendiri tentang metodologi penelitian dalam isi skripsi
ini.
Proses pengolahan data dengan menggunakan statistik agar memperoleh
generalisasi atas setiap variabel guna menjawab masalah penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya, merupakan isi skripsi yang termuat dalam bagian hasil
penelitian.
Skripsi ini ditutup dengan kesimpulan sebagai jawaban singkat terhadap
rumusan masalah, baik tentang pengembangan moral anak didik, dan
penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare, maupun pengaruh penanaman nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam terhadap perkembangan moral anak didik di Raudhatul Athfal (RA)
UMDI Kampung Baru Parepare. Kesimpulan tersebut dirangkai dengan saran-saran
sebagai bentuk implikasi hasil penelitian.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di RA
Berbagai definisi tentang pendidikan, telah dikemukakan oleh banyak
pakar pendidikan dengan sudut pandang masing-masing. Secara etimologi, istilah
pendidikan yang diterjemahkan dari istilah paedagogie dalam bahasa Yunani, terdiri
atas kata pais yang berarti anak dan again yang berarti bimbingan. Jadi istilah
pendidikan berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. 24
Sesuai dengan makna menurut bahasa tersebut di atas, maka pendidikan
merupakan usaha pembimbingan yang dilakukan oleh orang yang lebih dewasa
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak agar potensi yang dimiliki anak dapat
berkembang menuju tahap kedewasaannya.
Pendidikan menurut Sudirman N, dkk; telah mengalami perkembangan
pengertian sehingga pendidikan dewasa ini didefinisikan sebagai berikut:
Pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok
orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang lain agar
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih
tinggi dalam arti mental.25
Sebagai suatu usaha, pendidikan dapat dilakukan dalam berbagai bentuk,
seperti pembinaan, pimpinan, pemeliharaan, pengasuhan, bimbingan, dan sebagainya
yang dilakukan baik oleh seseorang maupun sekelompok orang yang selanjutnya
24 Sudirman N; dkk; Ilmu Pendidikan, (Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989), h. 4.
25 Ibid. h. 10.
disebut peserta didik, sedangkan informasi yang disajikan merupakan bahan dalam
perbuatan atau kegiatan mendidik.
Definisi pendidikan diperjelas dengan suatu definisi, bahwa pendidikan
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama. Jadi dalam pendidikan terdapat unsur-unsur berupa (a) usaha (kegiatan) yang
bersifat bimbingan baik pimpinan maupun pertolongan yang dilakukan secara sadar,
yaitu terencana dan terorganisir, (b) pendidik sebagai pembimbing atau penolong, (c)
peserta didik atau yang dididik, (d) bimbingan itu mempunyai dasar atau tujuan, dan
(e) terdapat alat-alat yang dipergunakan dalam usaha itu.26
Definisi yang lebih spesifik tentang pendidikan agama Islam, dapat pula
dikemukakan sebagai berikut:
Pendidikan agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup (way of life).27
Pendidikan baik dalam arti yang umum maupun pendidikan agama Islam
dalam arti khusus tersebut, memberi isyarat bahwa pendidikan agama Islam
merupakan suatu konsep dengan definisi sebagai suatu teori yang sangat jelas.
Karena itu, kerangka teori dalam penelitian ini semakin fokus pada masalah yang
telah dirumuskan sebelumnya.
26 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. VIII; Bandung: PT. Al-
Ma?arif, 1989), h. 19
27 Zakiah Daradjat, dkk; Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. VI, Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
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Pendidikan agama Islam sebagai suatu teori tersebut, dapat dipahami dari
makna teori itu sendiri, bahwa teori adalah serangkaian konsep, definisi, dan
preposisi yang saling berkaitan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang
sistematis tentang suatu fenomena. Pendidikan merupakan salah satu konsep yang
dijabarkan dalam bentuk variabel, yaitu peningkatan mutu pendidikan.28
Sebagai suatu konsep, pendidikan agama Islam yang telah dijabarkan
dalam bentuk variabel berupa peningkatan mutu pendidikan agama Islam inilah yang
selanjutnya disistematisasi guna menggambarkan fenomena atau fakta yang terjadi
pada Raudatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare sebagaimana yang
menjadi objek dalam penelitian ini.
Pendidikan agama Islam yang merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan nasional, diselenggarakan melalui proses pembelajaran di sekolah dalam
rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 29
Tujuan pendidikan secara nasional di atas, mencakup sejumlah indikator,
yaitu menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
28 Masri Singarimbun dan Sofian Affendi, Metode Penelitian Survai, (Cet; Jakarta:
Lembaga Penelitian, Pendidikan, dan Penerangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES), 1989), h. 48
29 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, (Cet; Jakarta: PN. Panca Usaha, 2003), h. 7.
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan nasional yang dimaksudkan disini adalah pendidikan yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 yang berakar pada nila-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.30 Pendidikan dimaksud adalah
pendidikan dalam arti sebagai berikut:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar  peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.31
Definisi pendidikan baik secara umum maupun menurut sistem pendidikan
secara nasional di atas mengandung  makna bahwa pendidikan berlangsung secara
sadar dan terencana dalam suasana belajar dan proses pembelajaran yang
mengutamakan aktifitas peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya agar
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan baik oleh diri dan masyarakatnya,
maupun oleh bangsa dan negaranya.
Pendidikan dalam makna di atas, sangat relevan dengan pengertian
pendidikan secara umum, sebagaimana yang terkandung dalam salah satu pengertian
pendidikan sebagai berikut:
30 Ibid; h. 5.
31 Ibid; h. 4.
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan
pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, yang
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah untuk mempersiapkan peserta
didik agar dapat memainkan peranan secara tepat dalam berbagai lingkungan
hidup.32
Pendidikan agama Islam menempati posisi yang strategis dalan sistem
pendidikan nasional, karena pembentukan kepribadian peserta didik yang terkendali,
cerdas, berakhlak mulia, dan terampil, serta memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
dapat tercapai melalui kegiatan pendidikan agama Islam di sekolah.
Pendidikan agama Islam yang demikian tercermin pada makna yang
terkandung dalam pengertian pendidikan agama Islam itu sendiri, yaitu:
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia
maupun di akhirat kelak.33
Berdasarkan definisi pendidikan agama Islam di atas, maka pendidikan
agama Islam berlangsung melalui suatu usaha berupa bimbingan dan asuhan. Karena
itu, pendidikan agama Islam tidak terbatas hanya pada proses pembelajaran saja,
tetapi meliputi kegiatan pembimbingan dan pengasuhan. Begitu pula, bahwa
keberhasilan pendidikan agama Islam tidak cukup dengan hanya mengukur tingkat
pemahaman peserta didik terhadap ajaran agama Islam saja, tetapi terlebih kepada
pengamalan ajaran agama Islam tersebut dalam setiap aktifitas kesehariannya.
32 Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan: Suatu Pengantar, (Cet. IV; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 62.
33 Zakiah Daradjat, dkk; Ilmu Pendidikan Islam. Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006, h.24.
Bahkan lebih jauh lagi, bahwa ukuran pencapaian pendidikan agama Islam terletak
pada peserta didik yang menjadikan ajaran agama Islam tersebut sebagai filsofi hidup
kesehariannya.
Pendidikan agama Islam yang tidak lain adalah bidang studi (mata
pelajaran) pendidikan agama Islam di sekolah sebagai yang membedakannya dengan
pendidikan Islam dalam arti yang lebih luas, dapat pula didefinisikan sebagai berikut:
Pendidikan agama Islam di sekolah merupakan usaha bimbingan, pembinaan
terhadap peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Allah Swt.34
Pembentukan manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
Swt. sebagai tolok ukur keberhasilan pendidikan agama Islam di sekolah, tidak
terlepas dari usaha berupa bimbingan dan pembinaan secara berproses dari meyakini
kebenaran ajaran Islam sebagai titik awal dalam memahami ajaran Islam.
Pemahaman terhadap ajaran Islam mendorong peserta didik untuk menghayati ajaran
Islam hinggapada akhirnya mengamalkan ajaran Islam tersebut dalam berbagai aspek
kehidupannya.
Raudatul Athfal (RA) sebagai bentuk pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan anak usia dini sebelum jenjang pendidikan dasar.35
Pendidikan anak usia dini dimaksudkan sebagai suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak dini usia (sejak lahir sampai usia enam tahun) yang
34 Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah, (Ujung Pandang: Yayasan
Ahkam, 1996), h. 3.
35 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, (Cet I; Jakarta: Panca Usaha, 2003), h. 6.
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki
pendidikan dasar dan kehidupan tahap berikutnya.36
Pendidikan pada anak dini usia dalam bentuk formal di Raudatul Athfal
(RA) UMDI Kampung Baru Parepare juga berlangsung dalam proses pendidikan
dengan memberi rangsangan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak usia
lima sampai enam tahun.
Pendidikan usia dini diselenggarakan secara formal dalam bentuk Raudatul
Athfal tersebut, diarahkan pada pengembangan aspek-aspek pribadi anak didik yang
meliputi; pengembangan morsal dan nilai-nilai agama, pengembangan fisik,
pengembangan bahasa, pengembangan kognitif, pengembangan sosial emosional,
dan pengembangan seni.37
Selain pemberian rangsangan terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak didik, pendidikan yang diselenggarakan di Raudatul Athfal (RA) juga untuk
membekali anak didik dengan sejumlah kemampuan belajar sebagai modal kesiapan
memasuki jenjang pendidikan dasar.
Kemampuan belajar anak yang diharapkan dalam kegiatan pendidikan di
Raudatul Athfal (RA), adalah (1) kecerdasan linguistik yang dapat dirangsang
melalui berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, dan berceritera, (2) kecerdasan
logika matematik yang dapat dirangsang melalui kegiatan menghitung, membedakan
36 Nibras OR Salim, dkk; Acuan Menu Pembelajaran  pada Pendidikan Anak Dini Usia
(Menu Pembelajaran Generik), (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda
Departemen Pendidikan Nasional, 2002), h. 3.
37 Ibid; h. 13.
bentuk, menganalisis data, dan bermain dengan benda-benda, (3) kecerdasan visual
spasial yang dapat dirangsang melalui bermain balok-balok dan bentuk-bentuk
geometri melengkapi puzzle, menggambar, melukis, menonton film maupun bermain
imajinatif, (4) kecerdasan musikal yang dapat dirangsang melalui irama, nada,
birama, berbagai bunyi dan tepuk tangan, (5) kecerdasan kinestetik yang dapat
dirangsang melalui gerakan, tarian, olahraga, dan terutama gerakan tubuh, (6)
kecerdasan naturalis yang dapat dirangsang melalui pengamatan lingkungan
termasuk mengamati fenomena alam, bercocok tanam, dan memelihara binatang, (7)
kecerdasan interpersonal yang dapat dirangsang melalui bermain bersama teman,
bekerjasama, bermain peran, memecahkan masalah, dan menyelesaikan konflik, (8)
kecerdasan intrapersonal yang dapat dirangsang melalui pengembangan konsep diri,
harga diri, mengenal diri sendiri, percaya diri, termasuk kontrol diri dan disiplin, (9)
kecerdasan spiritual yang dapat dirangsang melalui penanaman nilai-nilai moral dan
agama.38
Kecerdasan spiritual (spiritual intelegence) sebagai kemampuan anak
dalam mengenal dan mencintai ciptaan Tuhan yang dapat dirangsang melalui
penanaman nilai-nilai moral dan agama sebagaimana yang diharapkan dalam proses
pendidikan di Raudatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare, diarahkan pada
perencanaan kegiatan pendidikan yang mencakup tiga peran pendidikan, yaitu:
1. Pendidikan sebagai proses belajar dalam diri anak, sehingga anak diberi
kesempatan untuk belajar secara optimal kapan dan dimana saja yang
38 Ibid; h. 11-13.
diimplementasikan dalam wujud pemberian kesempatan kepada anak untuk
mendengar, melihat, mengamati, dan menyentuh benda-benda yang ada di
sekitarnya.
2. Pendidikan sebagai proses sosialisasi, sehingga pendidikan bukan hanya untuk
mencerdaskan dan membentuk anak terampil, tetapi juga membentuk anak
menjadi manusia yang bertanggung jawab, bermoral dan beretika, serta
mempersiapkan anak untuk mampu hidup sesuai dengan tuntutan zaman di masa
depan.
3. Pendidikan sebagai proses pembentukan kerjasama peran, sehingga dengan
demikian anak dapat mengetahui bahwa manusia adalah makhluk sosial yang
saling melengkapi di mana manusia membutuhkan orang lain karena secara
individual mempunyai kekurangan dan kelebihan yang dapat memberikan nilai
tambah bagi orang lain.39
Diakui oleh Soemiarti Patmonodewo, bahwa walaupun semua anak
memiliki kebutuhan dasar tertentu, tetapi secara individual masing-masing anak
memiliki kebutuhan yang bersifat pribadi, sehingga setiap anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda. Oleh karena itu, pola pertumbuhan
dan perkembangan anak prasekolah yang dapat dirangsang melalui kegiatan
pendidikan adalah pertumbuhan dan perkembangan jasmani, kognitif, sosial, dan
emosi anak.40
39 Ibid; h. 10-11.
40 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Cet. II; Jakarta: Pusat
Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional Bekerjasama dengan PT. Rineka Cipta, 2003), h. 19-20.
Raudatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare sebagai bentuk
formal pendidikan usia dini, menyelenggarakan pendidikan dengan menekankan
pada sembilan kecerdasan sebagai kemampuan belajar anak, yaitu kecerdasab
linguistik atau bahasa, kecerdasan logika matematik, kecerdasan visual spasial atau
kemampuan ruang, kecerdasan musikal atau kemampuan musik, kecerdasan
kinestetik, kecerdasan naturalis atau mencintai keindahan alam, kecerdasan
interpersonal atau kemampuan untuk melakukan hubungan antar manusia
(berkawan), kecerdasan intrapersonal atau kemampuan memahami diri sendiri, serta
kecerdasan spiritual atau kemampuan mengenal dan mencintai ciptaan Tuhan.
Kegiatan pendidikan pada Raudatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru
Parepare tersebut, tampak berorientasi pada pengembangan kemampuan anak yang
mencakup aspek-aspek moral dan nilai-nilai agama, fisik, bahasa, kognitif, sosial
emosional, dan seni. Pengembangan aspek-aspek pribadi anak tersebut ditempuh
melalui penerapan metode pembelajaran yang dapat merangsang anak untuk
mengeksplorasi (penjajakan) menemukan, dan manfaat benda-benda yang ada di
sekitarnya.41
Berdasarkan uraian di atas, maka arah kegiatan pendidikan di Raudhatul
Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah penyusunan  rencana kegiatan pendidikan yang diarahkan pada tiga peran
pendidikan anak usia dini, yaitu pendidikan sebagai proses belajar dalam diri anak,
pendidikan sebagai proses sosialisasi, dan pendidikan sebagai proses pembentukan
41 Nibras OR Salim, dkk, op.cit, h. 16.
kerjasama peran yang diimplementasikan dalam wujud kegiatan pendidikan untuk
mencapai sembilan kemampuan belajar anak, yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan
logika matematika, kecerdasan visual spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan
kinestetik,  kecerdasan naturalis, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal,
dan kecerdasan spiritual. Untuk itu indikator-indikator tentang arah penyusunan
rencana kegiatan pendidikan, kemampuan belajar anak dalam kegiatan pendidikan
tersebut telah dikembangkan dalam bentuk instrumen penelitian.
B. Pengembangan Moral Anak Didik di Raudhatul Athfal (RA)
Perkataan moral seringkali disamakan dengan akhlak, karena kata akhlak
dalam kamus bahasa Indonesia diartikan dengan budi pekerti, watak, dan tabiat.42
Secara etimologis, istilah akhlak sebagai bentuk jamak dari kata khuluq atau al-khulq
yang berasal dari bahasa Arab antara lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku,
atau tabiat43 yang dapat pula diartikan sebagai sikap yang melahirkan perbuatan
(perilaku atau tingkah laku) yang mungkin baik dan mungkin buruk.44 Dengan
demikian, terdapat akhlak yang baik atau terpuji yang disebut al-akhlaq al-
mahmudah dan akhlak buruk atau tercela yang disebut al-akhlak al-madzmumah.
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul
perbuatan yang mudah, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. Dengan demikian,
42 W.J.S. Poerwadarmanta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. VII Jakarta
43 Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islam, Surabaya: Pustaka Islam, 1987, h. 25.
44 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, Ed. VIII; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008, h. 346.
maka akhlak adalah perbuatan suci yang terbit dari lubuk jiwa paling dalam,
sehingga mempunyai kekuatan yang hebat.45
Sesuai dengan pengertian akhlak yang ditinjau dari perspektif etimologis46
tersebut di atas, sehingga dalam penggunaan kata akhlak dalam percakapan sehari-
hari sering disamakan dengan istilah budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.
Budi pekerti adalah gabungan kata budi dan pekerti yang membentuk kata
majemuk yang mengandung makna perilaku yang baik, bijaksana, dan manusiawi.
Jika dikaitkan dengan perangai, maka dapat diartikan sebagai sifat dan watak yang
merupakan bawaan seseorang yang pembentukannya ditentukan oleh berbagai faktor,
terutama orang tua dalam keluarga. Dengan demikian, baik akhlak maupun budi
pekerti mengandung makna yang ideal, tergantung pada pelaksanaannya atau
penerapannya melalui tingkah laku yang mungkin positif atau negatif.47
Istilah lain yang sering digunakan dalam makna yang sama dengan akhlak
adalah moral, dan etika. Moral adalah istilah yang digunakan untuk menentukan
batas-batas suatu sifat, perangai, kehendak, pendapat, atau perbuatan yang layak
dikatakan benar atau salah, baik atau buruk, berdasarkan adat istiadat yang umum
diterima kesatuan sosial atau lingkungan tertentu, sedangkan etika adalah suatu
cabang ilmu filsafat yang mempelajari tingkah laku manusia untuk menentukan nilai
perbuatan baik atau buruk yang diukur dengan akal pikiran.48
45 Nasruddin Razak, Dienul Islam, Cet. I; Bandung: PT. Alma?arif, 1971, h. 39.
46 Etimologi adalah cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal usul kata serta perubahan-
perubahan dalam bentuk dan makna, Lihat Mohammad Daud Ali, loc.cit.
47 Ibid; h. 347.
48 Ibid; h. 354.
Kata moral yang ditemukan dalam kamus bahasa Indonesia yang berarti
ajaran tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan yang bersangkut paut dengan
akhlak, kewajiban, dan sebagainya,49 sedangkan dalam kamus istilah psikologi
dihubungkan dengan adat kebiasaan, akhlak, maupun hukum atau aturan-aturan
mengenai perilaku benar dan perilaku salah,50 atau dalam kamus Indonesia Inggris
dengan istilah morality.51 Dengan demikian, maka istilah moral yang diadopsi dari
istilah morality dalam bahasa Inggris merupakan adat kebiasaan, baik tentang akhlak
maupun hukum atau aturan-aturan mengenai perilaku benar dan perikanu salah.
Ukuran atas perbuatan baik atau buruk, benar atau salah dalam perspektif
moral adalah adat istiadat yang berlaku dalam suatu lingkungan tertentu, dan
perbuatan baik atau buruk dari perspektif etika diukur dengan akal pikiran manusia.
Berbeda dengan akhlak, ukuran baik atau buruknya suatu perbuatan adalah nilai dan
norma agama, serta nilai dan norma yang terdapat dalam masyarakat.52 Akhlak Islam
adalah produk dari keyakinan atas kekuasaan dan keesaan Tuhan atau produk dari
jiwa tauhid.53
Berdasarkan uraian di atas maka di samping terdapat perbedaan, terdapat
pula persamaan antara perkataan akhlak dan moral, yaitu mengandung makna yang
berhubungan dengan perbuatan manusia dengan ukuran baik atau buruk berdasarkan
49 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. VII; Jakarta: PN. Balai
Pustaka, 1984, h. 654.
50 Wulyo, Kamus Istilah Psikologi: Untuk Belajar Memahami Istilah-istilah yang Dipakai
dala Psikologi Sekarang ini, Surabaya: CV. Bintang Pelajar, 1990, h. 111.
51 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Indonesia Inggris, Cet. VIII; Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2003, h. 376.
52 Mohammad Daud Ali, op.cit; h. 355.
53 Nasruddin Razak, Dienul Islam. Cet. I; Bandung: PT. Alma?arif, 1971, h.40.
aturan agama dan norma yang berlaku dalam suatu masyarakat. Dengan demikian,
pengembangan moral anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru
Parepare dipandang penting sehubungan dengan aspek pengembangan moral dan
agama.
Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare merupakan bentuk
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan anak usia dini sebelum
jenjang pendidikan dasar.54 Pendidikan anak usia dini dimaksudkan sebagai suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak  usia dini (sejak lahir sampai
usia enam tahun) yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan memasuki pendidikan dasar dan kehidupan tahap berikutnya.55
Pendidikan pada usia dini sebagaimana yang diselenggarakan di Raudhatul
Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare pada prinsipnya dirahkan pada upaya
membantu peserta didik dalam mengalami pertumbuhan jasmani dan perkembangan
rohani dengan membekali kemampuan sebagai modal kesiapan bagi anak untuk
memasuki jenjang pendidikan dasar.
Penyelenggaraan pendidikan di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung
Baru Parepare mengacu pada prinsip-prinsip penyelenggaraan pendidikan secara
nasional, yaitu (1) demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan
menjunjung tinggi hak asasi manusia, keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan
54 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Cet. I; Jakarta: Panca Usaha, 2003, h. 16.
55 Nibras OR Salim, dkk; Acuan Menu Pembelajaran pada Pendidikan Anak Dini Usia
(Menu Pembelajaran Generik), Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda
Departemen Pendidikan Nasional, 2002, h. 3.
bangsa, (2) satu kesatuan yang sistematik dengan sistem terbuka dan multimakna, (3)
suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat, (4) memberi keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan kratifitas peserta didik dalam proses pembelajaran, (5)
mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga
masyarakat, dan (6) memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran
serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.56
Prinsip-prinsip yang menjadi acuan dalam penyelenggaraan pendidikan
pada Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare tersebut mengandung
makna yang sangat luas, yaitu mencakup tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik,
alat dan sumber pendidikan, serta tanggung jawab dan lingkungan pendidikan.
Pembentukan moral anak di Raudhatul Athfal (RA) tidak dapat dipisahkan
dengan peranan guru pendidikan agama Islam, karena agama dapat memberi
pengaruh pada pikiran, perasaan, bahkan kelakuan seseorang. Agar agama dapat
membawa pengaruh yang baik terhadap pembentukan moral seseorang, Sattu Alang
memberi solusi dengan mengikuti ritual keagamaan, mengikuti pengajaran agama,
dan memahami hikmah atas ajaran-ajaran agama tersebut.57
Dengan demikian, maka Raudhatul Athfal (RA) sebagai lembaga Islam
yang menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran dasarnya58
56 Republik Indonesia, op.cit; h. 8.
57 Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam, Cet. II; Makassar: CV. Berkah Utami,
2005, hal. 77.
58 Departemen Agama RI; Sejarah Pendidikan Agama Islam di Indonesia, Jakarta: Proyek
Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI; 1986, h. 82.
menjadi penting artinya dalam membentuk moral agama melalui proses
pembelajaran kepada anak didik.
Pembentukan moral anak didik merupakan bagian penting dari
pembentukan kepribadian muslim. Menurut Jalaluddin dan Usman Said, bahwa
pembentukan kepribadian muslim terlihat pada dua sisi yang penting, yaitu iman dan
akhlak. Iman sebagai konsep dan akhlak adalah implikasi dari konsep itu dalam
hubungannya dengan sikap dan perilaku sehari-hari.59 Dengan demikian, maka
pembentukan moral anak didik atau lebih tepat dengan menggunakan istilah akhlak
dalam pembentukan kepribadian muslim, berfungsi sebagai pemberi nilai-nilai
keislaman, sehingga pembentukan moral pada dasarnya adalah upaya untuk
mengubah sikap ke arah kecenderungan terhadap nilai-nilai keislaman.60
Pembentukan moral dan akhlak anak didik dipandang sangat penting
dalam upaya pembentukan kepribadian anak didik sesuai nilai-nilai keislaman,
bahkan jauh lebih penting dari pendidikan aspek lain dalam pendidikan Islam.
Zakiah Daradjat menyatakan, bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar
mengajarkan pengetahuan agama dan melatih keterampilan anak dalam
melaksanakan ibadah, tetapi pendidikan agama jauh lebih luas, yaitu bertujuan untuk
membentuk kepribadian anak didik sesuai dengan ajaran agama. Karena itu,
pembinaan sikap, mental, dan akhlak jauh lebih penting daripada menghafal dalil-
59 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya, Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994, h. 95.
60 Ibid; h. 96.
dalil dan hukum-hukum agama yang tidak diserap dan dihayati anak didik dalam
kehidupannya.61
Sejalan dengan penjelasan di atas, Nasruddin Razak memandang
pendidikan akhlak mulia sebagai faktor penting dalam membina suatu umat atau
membangun suatu bangsa, karena betapapun besarnya investasi dan
melimpahruahnya kredit kalau manusia pelaksanaannya tidak memiliki akhlak,
niscaya segalanya akan berantakan akibat penyelewengan dan korupsi.62 Dengan
demikian, maka pembentukan akhlak itulah menentukan sikap hidup dan perilaku
manusia dari suatu bangsa.
Pembentukan kepribadian muslim merupakan pembentukan kepribadian
yang paripurna, menyeluruh, terarah, dan berimbang, sehingga pembentukan moral
dan akhlak anak didik dalam proses pembentukan kepribadian muslim, meliputi
berbagai aspek, yaitu aspek ideal yang bersumber dari ajaran wahyu, aspek material
berupa pedoman dan ajaran yang terangkum dalam berbagai materi bagi
pembentukan akhlak al- karimah, aspek sosial yang menitikberatkan pada hubungan
yang baik antara sesama makhluk terutama kepada sesama manusia, aspek teologi
yang ditujukan pada pembentukan nilai-nilai tauhid sebagai upaya untuk menjadikan
kemampuan diri sebagai pengabdian Allah yang setia, aspek teologis, yaitu
mempunyai tujuan yang jelas, aspek duratif yang dilakukan sejak lahir hingga
meninggal dunia, aspek dimensional yang didasarkan atas penghargaan terhadap
peningkatan dan pengembangan faktor-faktor bawaan individu yang berbeda, dan
61 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Cet. XIV; Jakarta: Bulan Bintang, 1993, h. 107.
62 Nasruddin Razak, Dienul Islam, Cet. I;  Bandung: PT. Alama?arif, 1971, h. 37.
aspek fitrah manusia yang meliputi bimbingan terhadap peningkatan dan bimbingan
kemampuan jasmani, dan rohani.63
Terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan pendidikan moral, yakni
pendidikan karakter, klarifikasi nilai, dan pendidikan moral kognitif. Pendidikan
karakter merupakan pendidikan yang bersentuhan langsung dengan pembentukan
moral anak melalui proses mengajari anak dengan pengetahuan moral dasar untuk
mencegah mereka melakukan tindakan-tindakan tidak bermoral yang membahayakan
dirinya sendiri, sperti perilaku berbohong, menipu, dan mencuri, sehingga dianjurkan
agar setiap sekolah memiliki aturan moral yang dikomunikasikan dengan jelas
kepada seluruh anak didik.64 Untuk itu, dilakukan penelitian dengan hasil dengan
mengembangkan upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan moral
agama anak didik di Raudatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare.
C. Strategi Pengembangan Moral Anak Didik di Raudatul Athfal (RA)
Strategi dalam dunia pendidikan merupakan suatu rencana tentang cara-
cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pendidikan.65 Dengan demikian, maka strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha memberdayakan dan menggunakan
potensi dan sarana pembelajaran yang tersedia untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu secara efektif dan efisien:
63 Jalaluddin dan Usman Said, Op. Cit; h. 99.
64 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Cet. I; Jakarta: Kencana,
2008, h. 276
65 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester (SKS), (Cet, Jakarta
Bumi Aksara, 1991) h. 90
Dijelaskan oleh Wina Sanjaya, bahwa strategi pembelajaran sebagai suatu
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan, yaitu:
1. Strategi pembelajaran merupakan rancangan tindakan atau rangkaian kegiatan
tentang penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan
dalam pembelajaran.
2. Strategi pembelajaran disusun untuk mencapai tujuan pendidikan, tertentu
sehingga perlu dirumuskan tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat diukur
keberhasilannya.66
Strategi pembelajaran merupakan rancangan atas serangkaian kegiatan
mengenai penggunaan metode pembelajaran pemanfaatan sumber dan media
pembelajaran, serta rumusan tentang tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur.
Oleh karena itu, metode pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, dan
tujuan pembelajaran merupakan komponen-komponen yang terdapat dalam strategi
pembelajaran.
Menurut Nana Sudjana, bahwa strategi mengajar adalah usaha guru dalam
menggunakan tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi sebagai variabel-
variabel pengajaran agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan perkataan lain bahwa strategi mengajar adalah taktik guru yang
mencerminkan langkah-langkah secara sistemik dan sistematik yang digunakan guru
dalam melaksanakan (praktek) mengajar di kelas. Sistemik berarti setiap komponen
pembelajaran saling berkaitan satu sama lain sehingga terorganisasikan secara
66 Wina Sanjaya, op cit, h. 294
terpadu dalam mencapai tujuan, sedangkan sistematik mengandung pengertian
bahwa langkah-langkah yang dilakukan oleh guru pada waktu mengajar berurutan
secara rapi dan logis sehingga mendukung tercapainya tujuan.67
Strategi mengajar sebagai upaya guru dalam merencanakan dan
mengorganisir berbagai komponen pembelajaran yang disusun secara berurutan dan
logis untuk mempengaruhi anak didik mencapai tujuan pembelajaran,
diimplementasikan guru dalam bentuk proses pembelajaran di kelas.
Dalam melaksanakan strategi mengajar, guru harus memperhatikan tiga
hal pokok, yaitu tahapan mengajar, penggunaan model atau pendekatan mengajar,
dan penggunaan prinsip mengajar.68 Ketiga hal inilah yang menjadi dasar dalam
mengungkapkan data sehubungan dengan penelitian tentang strategi penanaman
aqidah dan pembinaan moral anak di Raudatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru
Parepare ini.
Pengembangan moral dan nilai-nilai agama dengan mencakup berbagai
kegiatan yang terdiri atas; (1) berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
dengan tertib, (2) menyanyikan lagu keagamaan, (3) bersyair yang bernafaskan
agama, (4)  menyebutkan macam-macam agama yang dikenal, (5) terlibat dalam
upacara keagamaan, (6) melaksanakan kegiatan ibadah sesuai aturan menurut
keyakinannya, (7) membedakan ciptaan-ciptaan Tuhan, (8) berbuat baik terhadap
sesama makhluk Tuhan, (9) mempunyai sahabat, (10) selalu memberi dan membalas
67 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. III; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), h. 147.
68 Ibid. h. 125.
salam, (11) bicara dengan nada suara yang lemah lembut, (12) Mensyukuri sesuatu
yang diperoleh, (13) menyebutkan persoalan yang salah dan benar, (14)
menunjukkan perbuatan yang benar dan salah, (15) tepat waktu ke sekolah, (16) taat
terhadap peraturan yang ada, (17) menghormati orang tua dan orang yang lebih tua,
(18) mendengar dan memperhatikan teman yang berbicara, (19) berbahasa sopan dan
bermuka manis, (20) menyapa teman dan orang lain, (21) senang bermain bersama
teman, (22) dapat melaksanakan tugas kelompok, (23) memuji teman dan orang lain,
(24) berani bertanya secara sederhana, (25) mampu mengemukakan pendapat secara
sederhana, (26) mampu mengambil keputusan secara sederhana, (27) senang
menolong, (28) mau memohon dan memberi maaf, (29) mengajak teman bermain
dan belajar, (30) membersihkan diri sendiri tanpa bantuan, (31) memelihara milik
sendiri, (32) memelihara lingkungan, (33) menghemat pemakaian air dan listrik, (34)
melaksanakan kegiatan sampai selesai, dan (35) membersihkan peralatan makan
setelah digunakan.69
Jelaslah, bahwa strategi pengembangan moral agama anak di Raudatul
Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah pengembangan aspek-aspek pribadi anak dalam bidang pengembangan moral
dan nilai-nilai agama yang terdiri atas sejumlah indikator melalui tahapan mengajar,
penggunaan model atau pendekatan mengajar, dan penggunaan prinsip mengajar.
69 Raudatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare, Ruang Lingkup dan Garis-garis
Besar Program Kegiatan Belajar (GBPKB) Raudatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare,
(Parepare: Raudatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare, 2009), h. 15-16.
Strategi yang demikian, didasarkan pada Acuan Menu Pembelajaran pada
Pendidikan Anak Dini Usia, bahwa kegiatan pendidikan anak dini usia diarahkan
pada kemampuan belajar anak yang meliputi kecerdasan linguistik, kecerdasan
logika matematik, kecerdasan visual spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan
kinestetik, kecerdasan naturalis, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intra personal,
dan kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual, yaitu kemampuan mengenal dan
mencintai ciptaan Tuhan yang dapat dirangsang melalui penanaman nilai-nilai moral
dan agama.70
Dengan demikian, maka strategi penanaman dan pembinaan moral anak di
Raudatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah strategi pembelajaran berdasarkan rancangan tindakan atau
rangkaian kegiatan tentang penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai kemampuan
belajar tertentu berupa kecerdasan linguistik, kecerdasan logika matematik,
kecerdasan visual spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinetetik, kecerdasan
naturalis, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intra personal, dan kecerdasan
spiritual.
70 Nibras OR Salim, Acuan Menu Pembelajaran pada Pendidikan Anak Dini Usia (Menu
Pembelajaran Generik), (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda
Departemen Pendidikan Nasional, 2002), h. 11-13.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Penelitian tentang penanaman nilai-nilai Agama Islam terhadap
perkembangan moral anak didik ini, berlokasi di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare yang merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
subyek atau obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
sebagai populasi untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya.71 Karena itu, penelitian
difokuskan pada guru sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau
obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan sebagai
populasi untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya.72 Populasi dalam penelitian ini
adalah guru yang berjumlah 7 orang.
2. Sampel dan Sampling
Didasarkan pada suatu pandangan, bahwa pengambilan anggota sampling
jenuh sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil,73
sehingga penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan sampling jenuh di mana
seluruh anggota populasi merupakan anggota sampel yaitu 7 orang guru.
71 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, Cet. XV;
Bandung: Alfabeta, 2007, h. 90.
72 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, Cet. XV;
Bandung: Alfabeta, 2007, h. 90.
73 Ibid, h. 96.
Terhadap guru sebagai pendidik dalam lingkungan sekolah, dilakukan
penarikan sampel dengan teknik purposive sampling74 dengan suatu pertimbangan
bahwa guru di sekolah mempunyai kapasitas untuk memberikan bimbingan dan
nasehat kepada anak didiknya dan guru pula yang mengetahui tingkah laku anak
didik di sekolah.
B. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian dan
menguji hipotesis. Untuk itu, digunakan alat pengumpul data yang disebut instrumen.
Sebagai alat pengumpul data, terdapat banyak ragam instrumen penelitian seperti tes,
wawancara, angket (kuesioner), daftar inventory, skala pengukuran, observasi, dan
sosiometri.75
Keragaman jenis instrumen penelitian tersebut menyebabkan peneliti
memilih instrumen yang tepat berdasarkan pada pertimbangan atas kejelasan dan
spesifikasi masalah dan variabel (termasuk indikator) yang diteliti, pengetahuan awal
tentang jumlah dan keragaman sumber data atau informasi, keterandalan instrumen
dari segi reliabilitas, validitas, dan objektifitasnya, kejelasan jenis data yang
diharapkan melalui penggunaan instrumen, mudah dan praktis, tetapi menghasilkan
data yang diperlukan.76 Karena itu, instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini dibatasi pada jenis instrumen tertentu sebagai berikut:
74 Ibid. h. 96.
75 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Cet. I; Bandung: Sinar
Baru, 1989, h. 99.
76 Ibid; h. 97-98.
1. Pedoman observasi untuk mengungkapkan data yang bersifat kualitatif. Untuk
itu, disusun daftar chek (check list) dengan alternatif ya atau tidak agar dapat
dilakukan dengan cara mencocokkan kesesuaiannya dengan daftar item yang
telah dipersiapkan sebelumnya.77
2. Angket (kuesioner) yang digunakan untuk memperoleh data yang bersifat
kuantitatif. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk angka-angka, tabel-
tabel, analisa statistik, uraian, serta kesimpulan hasil penelitian.78 Karena itu,
kuesioner merupakan instrumen yang diperlukan dalam mengungkap data
tentang pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian yang berawal pada minat peneliti untuk mengetahui fenomena
pendidikan agama yang terjadi pada lingkungan keluarga sehubungan dengan
perkembangan jiwa agama anak didik di RA UMDI Kampung Baru Parepare,
dilaksanakan melalui prosedur berikut:
1. Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan penelitian





77 John W. Best, Research in Education. Thirt Edition: India: Prentice Hill of India, 1977,
Diterjemahkan oleh Sanapsiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, Surabaya Usaha Nasional,
1982, h.208.
78 Ibid, h. 175.
7. Analisa dan pelaporan 79
Mengacu pada prosedur penelitian di atas, sehingga penelitian ini
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengajukan judul penelitian kepada pimpinan fakultas untuk mendapatkan
persetujuan, pengesahan, dan penetapan pembimbing skripsi.
2. Mengumpulkan dan mengkaji literatur dari berbagai sumber yang relevan.
3. Menyusun proposal untuk mendapatkan perizinan dari pihak-pihak yang terkait.
4. Memilih metodologi penelitian yang tepat berdasarkan pedoman penyusunan
karya ilmiah yang digunakan.
5. Mengolah dan menganalisis data untuk memperoleh hasil dan kesimpulan.
6. Menyajikan laporan hasil penelitian untuk mendapatkan persetujuan dari dosen
pembimbing.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data diperlukan untuk menarik generalisasi atau
kesimpulan. Karena itu dilakukan analisis data berdasarkan sifat data atau untuk
menguji hipotesis penelitian. Analisis data yang bersifat deskriptif kuantitatif,
digunakan statistik inferensial dengan rumus sebagai berikut:
   = ?    
dimana : X = titik tengah dari tiap interval
f = frekuensi (jumlah skor pada tiap interval)
N = jumlah unit-unit skor80
79 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, op. cit., h. 12
80 John W. Best, op. cit; h. 259.
Data yang bersifat inferensial, diukur dan analisis dengan menggunakan
statistik inferensial berupa uji regresi linier sederhana dengan persamaan regresi
sebagai berikut:
Y = a + bX
dimana:
Y = subyek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau
  ataupun  penurunan variabel  dependen  yang  didasarkan  pada variabel inde
  independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan
X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu81
Harga a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagaimana yang
tertera masing-masing sebagai berikut:
a =
??   ) ?      ??   )(?     ) ?     ??   ) 
b =
 ?       ?     ?     ?     ??   ) 
dimana Xi adalah penanaman nilai-nilai agama Islam, dan b adalah pengembangan
moral peserta didik.82
Selanjutnya, hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel
dependen Y diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
81 Sugiyono, op. cit., h. 237.
82 Ibid, h. 238.
r =
 ?      ??   )(?   )   ?     ??   )    ?     ??   )  83
Derajat korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu
variabel, terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel
lainnya. Sebaliknya, suatu korelasi dikatakan negatif bila tiap kenaikan unit di dalam
suatu variabel, terdapat penurunan unit yang seimbang (proporsional) di dalam
variabel lainnya.84 Harga rhitung kemudian dibandingkan dengan harga rtabel dengan
derajat nyata tertentu, sehingga hipotesis H0 diterima atau ditolak, atau sebaliknya,
H1 diterima atau ditolak.
83 Ibid, h. 242.
84 John W. Best, op. cit., h. 295.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Penanaman Nilai-nilai Agama Islam di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare
Telah diuraikan sebelumnya, bahwa pendidikan yang berlangsung di
Raudhatul Athfal (RA) diarahkan pada pengembangan kemampuan belajar anak
yang meliputi; kecerdasan linguistik, kecerdasan logika matematik, kecerdasan
visual spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan naturalis,
kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan spiritual yang
dapat dirangsang melalui penanaman nilai-nilai moral dan agama.
Pengembangan kecerdasan spiritual yang dirangsang melalui penanaman
moral dan nilai-nilai agama mencakup sejumlah indikator yaitu mengajari anak didik
dengan pengetahuan moral dasar, mendorong anak didik untuk mendefinisikan nilai
dirinya sendiri, mendorong anak didik memahami diri orang lain, mendorong anak
didik untuk terlibat dalam membantu orang lain, guru menjadikan dirinya sebagai
contoh perilaku prososial, membantu anak didik menyusun dan mengembangkan
proyek yang dapat membantu orang lain, membentuk moral dan akhlak anak didik
sesuai ajaran Allah Swt, membentuk aspek sosial anak didik dengan melakukan
hubungan baik kepada sesama makhluk, membentuk moral dan akhlak anak didik
dengan penanaman materi akhlak terpuji, membentuk aspek teologi anak didik
dengan tauhid, menunjukkan perilaku positif yang dilakukan anak didik, membentuk
aspek teologis anak didik dengan tujuan hidup yang jelas, membentuk aspek duratif
anak didik yang berlangsung secara terus menerus, membentuk aspek dimensional
anak didik yang didasarkan perbedaan faktor bawaan, serta membentuk aspek fitrah
anak didik dengan bimbingan terhadap peningkatan kemampuan jasmani dan rohani.
Indikator-indikator penelitian di atas disusun dalam bentuk item-item
instrumen angket yang dipadukan dengan skala sikap dengan kategori jawaban
sangat sering yang diberi skor 4, sering dengan skor 3, kadang-kadang dengan skor 2
dan tidak pernah dengan skor 1. Melalui instrumen tersebut, diperoleh  data hasil
penelitian yang didistribusikan dalam bentuk tabel-tabel sebagai berikut:
Tabel 1 Mengajari Anak Didik dengan Pengetahuan Moral Dasar
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 3 12
2 Sering 3 12
3 Kadang-kadang 1 2
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 26
Sumber data: Analisis angket item 1
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan mengajari anak didik pengetahuan moral dasar untuk
mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare adalah 26 : 7 = 3,71 dengan kategori sering.
Tabel 2 Mendorong Anak Didik untuk Mendefinisikan Nilai Dirinya Sendiri
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 1 4
2 Sering 4 12
3 Kadang-kadang 2 4
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 20
Sumber data: Analisis angket item 2
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan mendorong anak didik untuk mendefinisikan nilai dirinya
sendiri untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul Athfal
(RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 20 : 7 = 2,85 dengan kategori kadang-
kadang.
Tabel 3 Mendorong Anak Didik untuk Memahami Diri Orang Lain
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 5 20
2 Sering 2 6
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 26
Sumber data: Analisis angket item 3
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan mendorong anak didik untuk memahami diri orang lain untuk
mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare adalah 26 : 7 = 3,71 dengan kategori sering.
Tabel 4 Mendorong Anak Didik untuk Lebih Terlibat dalam Aktifitas Membantu
 Orang Lain
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 2 8
2 Sering 5 15
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 23
Sumber data: Analisis angket item 4
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan mendorong anak didik untuk lebih terlibat dalam aktifitas
membantu orang lain untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di
Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 23 : 7 = 3,28 dengan
kategori sering.
Tabel 5 Guru menjadikan dirinya sebagai Contoh Perilaku Prososial
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 2 8
2 Sering 5 15
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 23
Sumber data: Analisis angket item 5
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan menjadikan guru sebagai contoh perilaku prososial untuk
mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare adalah 23 : 7 = 3,28 dengan kategori sering.
Tabel 6 Menunjukkan Perilaku Positif yang Dilakukan oleh Anak Didik
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 6 24
2 Sering 1 3
3 Kadang-kadang 0 2
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 27
Sumber data: Analisis angket item 6
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan menunjukkan perilaku positif yang dilakukan oleh anak didik
untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA)
UMDI Kampung Baru Parepare adalah 27 : 7 = 3,85 dengan kategori sering.
Tabel 7 Membantu Anak Didik untuk Menyusun dan Mengembangkan Proyek
 yang dapat Membantu Orang Lain
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 0 0
2 Sering 4 12
3 Kadang-kadang 2 4
4 Tidak Pernah 1 1
Jumlah 7 17
Sumber data: Analisis angket item 7
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan membantu anak didik untuk menyusun dan mengembangkan
proyek yang dapat membantu orang lain untuk mengembangkan kemampuan
spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah
17 : 7 = 2,42 dengan kategori kadang-kadang.
Tabel 8 Membentuk  Moral  dan  Akhlak Anak  Didik  sesuai  Ajaran yang Diwah
 Diwahyukan oleh Allah Swt
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 5 20
2 Sering 2 6
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 26
Sumber data: Analisis angket item 8
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan membentuk moral dan akhlak anak didik sesuai ajaran yang
diwahyukan Allah Swt untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di
Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 26 : 7 = 3,71 dengan
kategori sangat sering.
Tabel 9 Membentuk Moral dan Akhlak Anak Didik dengan Penanaman Materi Ak
 Akhlak Terpuji
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 1 4
2 Sering 6 18
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 22
Sumber data: Analisis angket item 9
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan membentuk moral dan akhlak anak didik dengan penanaman
materi akhlak terpuji untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di
Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 22 : 7 = 3,14 dengan
kategori sering.
Tabel 10 Membentuk Aspek Sosial Anak Didik dengan Melakukan Hubungan Baik
 Baik kepada Sesama Makhluk
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 2 8
2 Sering 5 15
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 23
Sumber data: Analisis angket item 10
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan membentuk aspek sosial anak didik dengan melakukan
hubungan baik kepada sesama makhluk untuk mengembangkan kemampuan spiritual
anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 23 : 7 =
3,28 dengan kategori sering.
Tabel 11 Membentuk Aspek Teologi Anak Didik dengan Tauhid
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 1 4
2 Sering 6 18
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 22
Sumber data: Analisis angket item 11
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan membentuk aspek teologi anak didik dengan tauhid untuk
mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare adalah 22 : 7 = 3,14 dengan kategori sering.
Tabel 12 Membentuk Aspek Teologis Anak Didik dengan Tujuan Hidup yang Jelas
 Jelas
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 5 20
2 Sering 2 6
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 26
Sumber data: Analisis angket item 12
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan membentuk aspek teologis anak didik dengan tujuan hidup yang
jelas untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul Athfal
(RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 26 : 7 = 3,71 dengan kategori sering.
Tabel 13 Membentuk Aspek Duratif Anak Didik yang Berlangsung Secara Terus Me
 Menerus
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 3 12
2 Sering 4 12
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 24
Sumber data: Analisis angket item 13
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan membentuk aspek duratif anak didik yang berlangsung secara
terus menerus untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul
Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 24 : 7 = 3,42 dengan kategori
sering.
Tabel 14 Membentuk Aspek Dimensional Anak Didik yang Didasarkan atas Perbed
 Perbedaan Faktor Bawaan
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 6 24
2 Sering 1 4
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 28
Sumber data: Analisis angket item 14
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan membentuk aspek dimensional anak didik yang didasarkan atas
perbedaan faktor bawaan untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di
Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 28 : 7 = 3,88 dengan
kategori sangat sering.
Tabel 15 Membentuk Aspek Fitrah Anak Didik dengan Bimbingan Terhadap Penin
 Peningkatan Kemampuan Jasmani dan Rohani
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 1 4
2 Sering 6 18
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 22
Sumber data: Analisis angket item 15
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirangsang melalui penanaman moral dan nilai-nilai
agama Islam dengan membentuk aspek fitrah anak didik dengan bimbingan terhadap
peningkatan kemampuan jasmani dan rohani untuk mengembangkan kemampuan
spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah
22 : 7 = 3,14 dengan kategori sering.
Sejumlah data yang tersebar dalam tabel di atas, menunjukkan hasil
penelitian yang dapat diakumulasikan dalam bentuk tabel akumulasi persentase rata-
rata sebagai berikut:
Tabel 16 Akumulasi Persentase Rata-rata Hasil Penelitian Tentang Pembelajaran P














1 2 3 4 5 6 7
1 Data Tabel 1 12 12 2 0 3,71
2 Data Tabel 2 4 12 4 0 2,85
3 Data Tabel 3 20 6 0 0 3,71
4 Data Tabel 4 8 15 0 0 3,28
1 2 3 4 5 6 7
5 Data Tabel 5 8 15 0 0 3,28
6 Data Tabel 6 24 3 0 0 3,85
7 Data Tabel 7 0 12 4 1 2,42
8 Data Tabel 8 20 6 0 0 3,71
9 Data Tabel 9 4 18 0 0 3,14
10 Data Tabel 10 8 15 0 0 3,28
11 Data Tabel 11 4 18 0 0 3,14
12 Data Tabel 12 20 6 0 0 3,71
13 Data Tabel 13 12 12 0 0 3,42
14 Data Tabel 14 24 4 0 0 3,88
15 Data Tabel 15 4 18 0 0 3,14
Jumlah 172 172 10 1 50,52:15=3,37
Sebaran data di atas menunjukkan bahwa terdapat akumulasi skor rata-rata
sebesar 50,52 : 15 = 3,37. Dengan demikian, maka pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang ideal sering dilakukan oleh guru dalam merangsang moral dan nilai-nilai
agama Islam untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul
Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare.
B. Pengembangan Moral Anak Didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare
Pengembangan kecerdasan spiritual yang dirangsang melalui penanaman
nilai-nilai moral dan agama mencakup berbagai kegiatan yang terdiri atas; berdoa
sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan tertib, menyanyikan lagu-lagu
keagamaan, bersyair yang bernafaskan agama, menyebutkan macam-macam agama
yang dikenal, terlibat dalam upacara keagamaan, melaksanakan kegiatan ibadah
sesuai aturan menurut keyakinannya, membedakan ciptaan-ciptaan Tuhan, berbuat
baik terhadap sesama makhluk Tuhan, mempunyai sahabat, selalu memberi dan
membalas salam, bicara dengan nada suara yang lemah lembut, mensyukuri sesuatu
yang diperoleh, menyebutkan persoalan yang salah dan yang benar, menunjukkan
perbuatan yang benar dan salah, tepat waktu ke sekolah, taat terhadap peraturan yang
ada, menghormati orang tua dan orang yang lebih tua, mendengar dan
memperhatikan teman yang berbicara, berbahasa sopan dan bermuka manis,
menyapa teman dan orang lain, senang bermain bersama teman, dapat melaksanakan
tugas kelompok, memuji teman dan orang lain, berani bertanya secara sederhana,
mampu mengemukakan pendapat, mampu mengambil keputusan secara sederhana,
senang menolong, mau memohon dan memberi maaf, mengajak teman bermain dan
belajar, membersihkan diri sendiri tanpa bantuan, memelihara milik sendiri,
memelihara lingkungan, menghemat pemakaian air dan listrik, melaksanakan
kegiatan sampai selesai, dan membersihkan peralatan makan setelah digunakan.
Mengacu pada landasan teoritis tersebut, sehingga peneliti kemudian
mengembangkan sejumlah indikator yang disusun dalam bentuk item-item instrumen
angket yang dipadu dengan skala sikap dengan kategori jawaban sangat sering yang
diberi skor 4, sering dengan skor 3, kadang-kadang dengan skor 2 dan tidak pernah
dengan skor 1. Melalui instrumen penelitian tersebut, diperoleh data hasil penelitian
yang didistribusikan dalam bentuk tabel-tabel sebagai berikut:
Tabel 17 Anak Berdoa Sebelum dan Sesudah Melaksanakan Kegiatan dengan Ter
Tertib
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 6 24
2 Sering 1 3
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 27
Sumber data: Analisis angket item 17
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan tertib untuk
mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare adalah 27 : 7 = 3,85 dengan kategori sangat sering.
Tabel 18 Anak Bersyair dan Menyanyikan Lagu-lagu Keagamaan
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 6 24
2 Sering 1 3
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 27
Sumber data: Analisis angket item 18
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
bersyair dan menyanyikan lagu-lagu keagamaan untuk mengembangkan kemampuan
spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah
27 : 7 = 3,85 dengan kategori sering.
Tabel 19 Anak  Melaksanakan  Kegiatan  Ibadah  sesuai  Aturan  Menurut Keyak
Keyakinannya
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 0 0
2 Sering 3 9
3 Kadang-kadang 4 8
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 17
Sumber data: Analisis angket item 19
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
melaksanakan kegiatan ibadah sesuai aturan menurut keyakinannya sebagai bentuk
pengembangan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare adalah 17 : 7 = 2,42 dengan kategori kadang-kadang.
Tabel 20 Anak Berbuat Baik Terhadap Sesama Makhluk Tuhan
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 1 4
2 Sering 4 12
3 Kadang-kadang 2 4
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 20
Sumber data: Analisis angket item 20
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
berbuat baik terhadap sesama makhluk Tuhan untuk mengembangkan kemampuan
spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah
20 : 7 = 2,85 dengan kategori sering.
Tabel 21 Anak Mempunyai Sahabat dan Bermain Bersama
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 5 20
2 Sering 2 6
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 26
Sumber data: Analisis angket item 21
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
mempunyai sahabat dan bermain bersama untuk mengembangkan kemampuan
spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah
26 : 7 = 3,71 dengan kategori sangat sering.
Tabel 22 Anak Memberi dan Membalas Salam
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 6 24
2 Sering 1 3
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 27
Sumber data: Analisis angket item 22
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam yang ditunjukkan anak didik dengan memberi dan
membalas salam untuk di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare
adalah 27 : 7 = 3,85 dengan kategori sangat sering.
Tabel 23 Anak Berbicara dengan Nada Suara yang Lemah Lembut
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 1 4
2 Sering 4 12
3 Kadang-kadang 2 4
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 20
Sumber data: Analisis angket item 23
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
nada suara yang lemah lembut dalam berbicara untuk mengembangkan kemampuan
spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah
20 : 7 = 2,85 dengan kategori sering.
Tabel 24 Anak Mensyukuri Sesuatu yang Diperoleh
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 5 20
2 Sering 2 6
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 26
Sumber data: Analisis angket item 24
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
mensyukuri sesuatu yang diperoleh untuk mengembangkan kemampuan spiritual
anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 26 : 7 =
3,71 dengan kategori sering.
Tabel 25 Anak Menunjukkan Perbuatan yang Benar dan yang Salah
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 6 24
2 Sering 1 3
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 27
Sumber data: Analisis angket item 25
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
menunjukkan perbuatan yang benar dan yang salah untuk mengembangkan
kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru
Parepare adalah 27 : 7 = 3,85 dengan kategori sering.
Tabel 26 Anak Menghormati Orang Tua dan Orang yang Lebih Tua
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 4 16
2 Sering 3 9
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 25
Sumber data: Analisis angket item 26
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
menghormati orang tua dan orang yang lebih tua untuk mengembangkan kemampuan
spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah
25 : 7 = 3,57 dengan kategori sering.
Tabel 27 Anak Sopan dengan Memperhatikan Teman yang Berbicara
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 1 4
2 Sering 6 18
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 22
Sumber data: Analisis angket item 27
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
memperhatikan teman yang berbicara dengan sopan untuk mengembangkan
kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru
Parepare adalah 22 : 7 = 3,14 dengan kategori sering.
Tabel 28 Anak Senang Menolong
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 1 4
2 Sering 6 18
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 22
Sumber data: Analisis angket item 28
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam yang ditunjukkan anak didik dengan senang
menolong untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul
Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 22 : 7 = 3,14 dengan kategori
sering.
Tabel 29 Anak Mau Memohon dan Memberi Maaf
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 2 8
2 Sering 5 15
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 23
Sumber data: Analisis angket item 29
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
kemauan memohon dan memberi maaf untuk mengembangkan kemampuan spiritual
anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 23 : 7 =
3,28 dengan kategori sangat sering.
Tabel 30 Anak Memelihara Lingkungan
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 5 20
2 Sering 2 6
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 26
Sumber data: Analisis angket item 30
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
memelihara lingkungan untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di
Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 26 : 7 = 3,71 dengan
kategori sangat sering.
Tabel 31 Anak Memuji Keberhasilan Orang Lain
No Kategori Frekuensi Skor
1 Sangat sering 2 8
2 Sering 5 15
3 Kadang-kadang 0 0
4 Tidak Pernah 0 0
Jumlah 7 23
Sumber data: Analisis angket item 31
Data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa skor rata-rata pembinaan
moral dan nilai-nilai agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan anak didik dengan
memuji keberhasilan orang lain untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak
didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare adalah 23 : 7 = 3,28
dengan kategori sering.
Tabel 32 Akumulasi  Persentase   Rata-rata   Hasil  Penelitian   Tentang Pengemv















1 Data Tabel 17 24 3 0 0 3,85
2 Data Tabel 18 24 3 0 0 3,85
3 Data Tabel 19 0 9 8 0 2,42
4 Data Tabel 20 4 12 4 0 2,85
5 Data Tabel 21 20 6 0 0 3,71
6 Data Tabel 22 24 3 0 0 3,85
7 Data Tabel 23 4 12 4 0 2,85
8 Data Tabel 24 20 6 0 0 3,71
9 Data Tabel 25 24 3 0 0 3,85
10 Data Tabel 26 16 9 0 0 3,57
11 Data Tabel 27 4 18 0 0 3,14
12 Data Tabel 28 4 18 0 0 3,14
13 Data Tabel 29 8 15 0 0 3,28
14 Data Tabel 30 20 6 0 0 3,71
15 Data Tabel 31 8 15 0 0 3,28
Jumlah 234 126 12 0 51,06:15=3,40
Sebaran data di atas menunjukkan bahwa terdapat akumulasi skor rata-rata
sebesar 51,06 : 15 = 3,40. Dengan demikian, maka pengembangan moral agama
melalui berbagai kegiatan sering dilakukan oleh guru dalam merangsang moral dan
nilai-nilai agama Islam untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di
Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare.
C. Pengaruh Penanaman Nilai-nilai Agama Islam Terhadap Pengembangan
Moral Anak Didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru
Parepare
Penanaman nilai-nilai agama Islam yang dilakukan dalam bentuk
merangsang moral dan nilai-nilai agama Islam untuk mengembangkan kemampuan
spiritual anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare
sebagaimana yang digambarkan sebelumnya, ditunjukkan dengan skor sebagai
berikut:
Tabel 33 Hasil Penelitian Tentang Penanaman Nilai-nilai Agama Islam di RA












1 2 3 4 5 6 7
1 Data Tabel 1 12 12 2 0 26
2 Data Tabel 2 4 12 4 0 20
3 Data Tabel 3 20 6 0 0 26
4 Data Tabel 4 8 15 0 0 23
5 Data Tabel 5 8 15 0 0 23
6 Data Tabel 6 24 3 0 0 27
7 Data Tabel 7 0 12 4 1 17
8 Data Tabel 8 20 6 0 0 26
9 Data Tabel 9 4 18 0 0 22
10 Data Tabel 10 8 15 0 0 23
11 Data Tabel 11 4 18 0 0 22
12 Data Tabel 12 20 6 0 0 26
13 Data Tabel 13 12 12 0 0 24
1 2 3 4 5 6 7
14 Data Tabel 14 24 4 0 0 28
15 Data Tabel 15 4 18 0 0 22
Jumlah 172 172 10 1 355
Adapun pengembangan moral anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare, diperoleh skor rata-rata hasil penelitian sebagai berikut:
Tabel 34 Hasil  Penelitian   Tentang Pengembangan Moral Anak Didik di RA












1 Data Tabel 17 24 3 0 0 27
2 Data Tabel 18 24 3 0 0 27
3 Data Tabel 19 0 9 8 0 17
4 Data Tabel 20 4 12 4 0 20
5 Data Tabel 21 20 6 0 0 26
6 Data Tabel 22 24 3 0 0 27
7 Data Tabel 23 4 12 4 0 20
8 Data Tabel 24 20 6 0 0 26
9 Data Tabel 25 24 3 0 0 27
10 Data Tabel 26 16 9 0 0 25
11 Data Tabel 27 4 18 0 0 22
12 Data Tabel 28 4 18 0 0 22
13 Data Tabel 29 8 15 0 0 23
14 Data Tabel 30 20 6 0 0 26
15 Data Tabel 31 8 15 0 0 23
Jumlah 234 126 12 0 358
Berdasarkan data hasil penelitian terhadap kedua variabel di atas, maka
dapat dilakukan proses penghitungan sebagai berikut:
Tabel 35 Tabel Penolong untuk Menghitung Persamaan Regresi dan Korelasi Sede
Sederhana
No Xi Yi XiYi Xi2 Yi2
1  2 3 4 5 6
1 26 27 702 676 729
2 20 27 540 400 729
3 26 17 442 676 289
4 23 20 460 529 400
1  2 3 4 5 6
5 23 26 598 529 676
6 27 27 729 729 729
7 17 20 340 289 400
8 26 26 676 676 676
9 22 27 594 484 729
10 23 25 575 529 625
11 22 22 484 484 484
12 26 22 572 676 484
13 24 23 552 576 529
14 28 26 728 784 676
15 22 23 506 484 529
? 355 358 8498 8521 8684
Harga a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagaimana yang
tertera masing-masing sebagai berikut:
a  =
??   ) ?      ??   )(?     ) ?     ??   ) 
 =
(   )(    ) (   )(    )  (    ) (   ) 
 =
                            
 =
          = 18,84
b  =
 ?      ??   )(?   ) ?     ??   ) 
 =
  (    ) (   )(   )  (    ) (   ) 
 =
                          
 =
        = 0,21
Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linier antara penanaman
nilai-nilai agama Islam dengan pengembangan moral anak didik adalah seperti
berikut:   = 18,84 + 0,21X
Persamaan regresi yang telah ditemukan di atas, dapat digunakan untuk
melakukan prediksi (ramalan) terhadap seberapa nilai dalam variabel dependen (Y)
akan terjadi bila nilai dalam variabel independen (X). Dengan menetapkan bahwa
penanaman nilai-nilai agama Islam = 72, maka pengembangan moral anak didik
adalah:   = 18,84 + (0,21)(72) = 18,84 + 15,12 = 33,96
Jadi diperkirakan bahwa nilai atas pengembangan moral anak didik
menjadi 33,96 kalau nilai pada penanaman nilai-nilai agama Islam dinaikkan menjadi
72. Persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa, agar pengembangan moral anak
didik bertambah 1, maka nilai rata-rata penanaman nilai-nilai agama Islam harus
dinaikkan sebesar 72 : 33,96 = 2,120.
Hubungan antara penanaman nilai-nilai agama Islam dengan
pengembangan moral anak didik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
r  =
 ?      ??   )(?   )   ?     ??   )    ?     ??   )  
 =
  (    ) (   )(   ) {  (    ) (   ) }{  (    ) (   ) }
 =
              {             }{             }
 =
    (    )(    ) =            )
 =
       ,   = 0,1962
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai r = 0,1962
atau 19,62%, maka disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai agama Islam memiliki
hubungan positif dan signifikan sebesar 0,1962 atau 19,62% terhadap pengembangan




Penelitian tentang pengaruh penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam terhadap pengembangan moral anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare sebagaimana yang dikemukakan pada hasil penelitian
dalam skripsi ini, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Penanaman nilai-nilai Agama Islam yang diaplikasikan dalam bentuk
pembelajaran ditunjukkan dengan akumulasi skor rata-rata sebesar 50,52 : 15 =
3,37. Dengan demikian, maka pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ideal
sering dilakukan oleh guru dalam merangsang moral dan nilai-nilai Agama
Islam untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak didik di Raudhatul
Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare.
2. Pengembangan moral anak didik ditunjukkan dengan akumulasi skor rata-rata
sebesar 51,06 : 15 = 3,40. Dengan demikian, maka pengembangan moral agama
melalui berbagai kegiatan sering dilakukan oleh guru dalam merangsang moral
dan nilai-nilai agama Islam untuk mengembangkan kemampuan spiritual anak
didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare.
3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa nilai r = 0,1962 atau
19,62%, maka disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai agama Islam memiliki
hubungan positif dan signifikan sebesar 0,1962 atau 19,62% terhadap
pengembangan moral anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung
Baru Parepare.
B. Saran-saran/Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan pokok-pokok pikiran
sebagai implikasi hasil penelitian sebagai berikut:
1. Penanaman nilai-nilai Agama Islam sebagaimana yang ditunjukkan oleh anak
didik dengan kemampuan berpikir dan kecerdasan yang diperoleh siswa melalui
proses interaksi dengan lingkungannya, sehingga disarankan agar guru dalam
melakukan proses pembelajaran dapat memperhatikan perilaku anak didik
kemudian melakukan bimbingan dengan mengenalkan ajaran Agama Islam
kepada anak didiknya dengan cara mengatur dan mengelola lingkungan belajar
yang kondusif.
2. Pengembangan moral peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan dimana mereka
berada, sehingga perkembangan moral anak dapat dilakukan dengan
mengenalkan ajaran sesuai dengan yang diwahyukan oleh Allah, membentuk
akhlak yang terpuji dan semua pendidikan yang berhubungan dengan
pengembangan moral dalam proses pembelajaran di sekolah.
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LEMBAR OBSERVASI
Pengamatan guru kepada anak didik dalam bidang pengembangan moral dan nilai-
nilai agama sosial dan kemandirian.
1. Apakah anak didik terbiasa mengucapkan salam dan menjawab salam?
a. Ya b. Tidak
2. Apakah anak didik terbiasa memberi dan menerima sesuatu dengan tangan
kanan?
a. Ya b. Tidak
3. Apakah anak didik tidak mengganggu temannya yang sedang melakukan
kegiatan/melakukan ibadah?
a. Ya b. Tidak
4. Apakah anak didik mengucapkan terima kasih jika menerima sesuatu?
a. Ya b. Tidak
5. Apakah anak didik dapat menunjukkan percaya diri misal, dapat bertanya
sederhana maupun mengemukakan pendapat sederhana, dan mampu mengambil
keputusan sederhana?
a. Ya b. Tidak
6. Apakah anak didik bertanggung jawab atas tugas yang diberikan misal,
mengetahui barang milik sendiri dan milik orang lain?
a. Ya b. Tidak
7. Apakah anak didik dapat mengurus dirinya sendiri, termasuk mencuci tangan,
berpakaian dan makan sendiri?
a. Ya b. Tidak
8. Apakah anak didik mampu memelihara lingkungan misal, membuang sampah
pada tempatnya dan menyimpan mainan pada tempatnya setelah digunakan?
a. Ya b. Tidak
9. Apakah anak didik mengendalikan emosi misalnya, berpisah dengan ibu tanpa
menangis, sabar menunggu giliran, berhenti bermain pada waktunya dan dapat
dibujuk jika menangis?
a. Ya b. Tidak
10. Apakah anak didik mampu menjaga keamanan dirinya misal, menghindari
benda-benda yang berbahaya dan menghindari obat-obatan berbahaya?
a. Ya b. Tidak
11. Apakah anak didik dapat berlatih untuk selalu tertib dan patuh pada turan
misalnya, mau menerima tugas dan menyelesaikannya serta memusatkan
perhatian dalam jangka waktu tertentu?
a. Ya b. Tidak
12. Apakah anak didik mampu menunjukkan kepedulian misal, menggunakan
barang orang lain dengan hati-hati, tenggang rasa terhadap keadaan teman-teman
dan mau berbagi miliknya (makanan dan minuman)?
a. Ya b. Tidak
13. Apakah anak didik terbiasa mengucapkan basmalah sebelum kegiatan dan
mengucapkan hamdalah setelah melakukan aktivitas?
a. Ya b. Tidak
14. Apakah anak didik terbiasa berbicara dengan sopan?
a. Ya b. Tidak
15. Apakah anak didik terbiasa berdoa sebelum dan sesudah belajar?
a. Ya b. Tidak
16. Apakah anak didik terbiasa mengucapkan syair dan menyanyikan lagu-lagu
keagamaan?
a. Ya b. Tidak
